Rencana Strategis
Kementerian Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat
dalam Pembangunan dan Peningkatan Jalan

Jakarta, 25 Februari 2016

DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA

. | KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT




DIIDDm

Arahan Umum dan Kebijakan
Penyelenggaraan Jalan Nasional

Sesuai Rencana Strategis Kementerian PUPR dan Ditjen Bina Marga Tahun 2015 — 2019

DIREKTORAT IEFNDFRAI RINA NMARGA



Jaringan Jalan di Indonesia

Total Panjang Jalan : 488,181 km

e Jalan Nasional Non Tol : 47,017 km (Wewenang Kementerian PUPR)
e Jalan Tol : 976 km (Wewenang Kementerian PUPR)
e Jalan Provinsi : 47,666 km (Wewenang Pemerintah Provinsi)

Jalan Kabupaten/Kota : 392,521 km (Wewenang Pemerintah Kab/Kota)

INDONESIA
AFINGCAN JALAN NASONAL

Sumber: Direktorat Pengembangan Jaringan Jalan, 2015 2 WO
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Kebijalkan danfStrategiiRengembangan Jaingan; Jalan 201:5-20:1'9

Visi RPJMN 2015-2019: Misi Kementerian PUPR:
“Terwujudnya Indonesia yang “Mempercepat pembangunan infrastruktur jalan mendukung konektivitas
Berdaulat, Mandiri dan guna meningkatkan produktivitas, efisiensi dan pelayanan sistem logistik
Berkepribadian Berlandaskan nasional bagi penguatan daya saing bangsa di lingkup global yang berfokus
Gotong Royong” pada keterpaduan konektivitas daratan dan maritim”

ARAH KEBIJAKAN BINA MARGA 2015-2019 | Agenda NAWA CITA

. Mempercepat pembangunan sistem transportasi multimoda

d Mempercepat pembangunan transportasi mendukung Sistem
Logistik Nasional

. Melakukan upaya keseimbangan antara transportasi yang (

Membangun Indonesia dari pinggiran
dengan memperkuat daerah-daerah dan
desa dalam kerangka Negara Kesatuan

berorientasi nasional dengan transportasi yang berorientasi
lokal dan kewilayahan

. Membangun kaitan sistem dan jaringan transportasi dengan
investasi untuk mendukung Koridor Ekonomi, Kawasan Industri
Prioritas, Sistem Logistik Nasional, Kawasan Strategis Pariwisata
Nasional prioritas dan pusat-pusat pertumbuhan lainnya di B e e s ———— -
wilayah non-koridor ekonomi

I
Kondisi 2015 Kondisi 2019

Meningkatkan produktivitas rakyat dan
daya saing di pasar profesional

* Kemantapan Jalan Sasaran Strategis Ditjen Bina Marga
Nasional 86%

* Kemantapan Jalan

( \ .
* Kemantapan Jalan . . Nasional: 98%
o oo Meningkatnya dukungan konektivitas
Provinsi 71% bagi g . . Kemantapan Jalan
*  Kemantapan Jalan || agl penguatan daya saing ) |I~ Daerah: 70%
Kab/Kota 57% N *  Waktu tempuh di koridor

*  Waktu tempuh di koridor
utama: 2,7 jam/100 km

Meningkatnya Kemantapan Jalan utama: 2,2 jam/100 km

Nasional




Program Pembangunan dan’Pemeliharaan
Infrastzuktur® TA. 2015-20119 ..

» Dukungan jalan terhadap
pembangunan 24 Pelabuhan
baru

» Dukungan jalan terhadap
pelabuhan penyeberangan di
60 lokasi

» Restrukturisasi jaringan
jalan perkotaan, termasuk
pembangunan jalan
Iin%kar _ _

» Dukungan jalan di 15
kawasan industri

e e e d o

» Dukungan jalan terhadap
pembangunan 15
Bandara baru

m » Dukungan jalan terhadap

intermoda dengan jalur
KA

» Dukungan jalan bagi
pariwisata pada 25 KSPN
prioritas

Pemeliharaan
jalan nasional
(47.017 km)

Konstruksi jalan
bebas hambatan

(1.000 km)

Pembangunan Jalan Strategis
mendukung perbatasan, kawasan
industri, pariwisata (KSPN), KEK

Pembangunan missing link
menuju Pelabuhan, Bandara,
ASDP

Fo/up :
perintesan ki dan ota | | Conion 2
‘metropolitan (500 km)

Pembangunan jalan lingkar

Alokasi RPJMN 2015-2019
Rp. 278 Triliun
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RENCANASTRATEGIS DITJEN BINAINARGA .'
=

A= 20/i5-20419

TARGET
)10) SASARAN/INDIKATOR KINERJA SATUAN
2015 = 2016 2017, 2016 = 2019
SASARAN STRATEGIS
1| Tingkat Konektivitas Jalan Nasional % 73 74 75 76 7
2 | Tingkat Kemantapan Jalan Nasional % 86* 91 94 97 98
SASARAN PROGRAM
1 Waktu Tempuh Pada Koridor Utama Jam/100 2,7 2,6 2,5 2,4 2,2
Km
2 | Tingkat Penggunaan Jalan Nasional Miliar 101 116 122 127 133
Kendaraan
Km
3 | Tingkat Fasilitasi terhadap Jalan daerah untuk % 0 25 50 75 100
mendukung kawasan




A= 20/i5-20419

RENCANASTRATEGIS DITJEN BINAINARGA .'
=

TARGEN;
NO SASARAN/INDIKATOR KINERJA SATUAN
20151 2016 | 2047 | 2018 [ 2019 | TOTAL
SASARAN KEGIATAN (Pemeliharaan, Peningkatan dan Pembangunan Jalan Nasional)
1 Panjang Jalan yang terpelihara Km 35.744 | 46.804 | 46.746 | 46.708 | 46.753 47.017
2 Panjang Jembatan yang terpelihara M 340.934 | 445875 | 445.875 | 445875 | 445.875 | 445.875
3 Panjang Jalan yang ditingkatkan Km 2.016 213 271 309 264 3.073
4 Panjang Jembatan yang ditingkatkan M 7.777 3.044 3.044 3.044 3.044 19.951
5) Panjang Jalan yang dibangun Km 493 415 536 650 556 2.650
6 Panjang Jembatan yang dibangun M 7.269 | 4.310 5.241 5.884 7.155 29.859
7 Panjang Jalan Bebas Hambatan yang dibangun Km 38 39 22 21 20 140
8 Dukungan Jalan Daerah Km 0 125 125 125 125 500




Dukungan Jalan terhadap 15 Kawasan Industri (KI) Prioritas
2015-2019 pada 10 Wilayah Pengembangan Industri (WPI)

Wilayah Pengembangan Industri (WPI): pengelompokan wilayah berdasarkan keterkaitan backward dan forward sumberdaya dan fasilitas pendukungnya, serta
memperhatikan jangkauan pengaruh kegiatan pembangunan industri.

Kawasan Industri (KI): kawasan tempat pemusatan kegiatan industri yang dilengkapi dengan sarana dan prasarana penunjang yang dikembangkan dan dikelola oleh
Perusahaan Kawasan Industri yang telah memiliki Izin Usaha Kawasan Industri.

Dari 15 K, 10 Kl telah diakses oleh jaringan jalan nasional. 5 Kl lainnya akan didukung oleh penambahan jaringan jalan nasional.
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PETA SEBARAN

, WILAYAH PENGEMBANGAN STRATEGIS (WPS)
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Kebijakan Pengembangan Jalan
Nasional
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Arahan Pengembangan Jalan Nasional ® §

Jalan
Bebas
Hambatan

Lingkar &
FO/UP

Jalan
Perbatasan

Program
Pengembangan
Jalan

Akses 17
Pelabuhan

= )
Bandara




PERPRESH NOLSETAHUNE2 0165 &AINPRESINO: 1STAHUN 201116 .'
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DENITANGH RERCERPATANT PEFAKSANAANTPROYERSSTIRATEGIS NASTONAIS

* Perpres No. 3 tahun 2016 tentang Percepatan Pelaksanaan
Proyek Strategis Nasional
A. Proyek Pembangunan Infrastruktur Jalan Tol

B. Proyek Pembangunan Infrastruktur Jalan Nasional/
Strategis Nasional Non Tol

* Inpres No. 1 tahun 2016 tentang Percepatan Pelaksanaan
Proyek Strategis Nasional
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PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

PERATURAN PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 3 TAHUN 2016

TENTANG

PERCEPATAN PELAKSANAAN PROYEK STRATEGIS NASIONAL

Menimbang :

Mengingat

Menetapkan :

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

a. bahwa dalam rangka percepatan pelaksanaan proyek
strategis untuk memenuhi kebutuhan dasar dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, perlu dilakukan

upaya percepatan pelaksanaan Proyek Strategis Nasional:

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, perlu menetapkan Peraturan Presiden

tentang Percepatan Pelaksanaan Proyek Strategis Nasional:

Pasal 4 ayat (1) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945:

MEMUTUSKAN :

PERATURAN PRESIDEN TENTANG
PELAKSANAAN PROYEK STRATEGIS NASIONAL.

PERCEPATAN

BABI
KETENTUAN UMUM
Pasal 1
Dalam Peraturan Presiden ini yang dimalksud dengan:

1. Proyek Strategis Nasional adalah proyek yang dilaksanakan
oleh Pemerintah, Pemerintah Daerah., dan/atau badan
usaha yang memililki sifat strategis untuk peningkatan
pertumbuhan dan pemerataan pembangunan dalam
rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan

nembanociinan dacsrah

PRESIDEN
REPUBLIK INDOMNESIA

LAMPIRAN

PERATURAN PRESIDEN REPUEBLIK INDONESIA
NOMOR 3 TAHUN 2016

TENTANG

PERCEPATAN PELAKSANAAN PROYEK
STRATEGIS NASIONAL

DAFTAR PROYEK STRATEGIS NASIONAL

NO PROYEK STRATEGIS NASIONAL | LOKASI
A. Proyek Pembangunan Infrastruktur Jalan Tol

1. |Jalan Tol Serang - Panimbang (83,6km)| Provinsi Banten

2. |Jalan Tol Pandaan - Malang (37.62km) Provinsi Jawa Timur

3. |Jalan Tol Manado - Bitung (39km] Provinsi Sulawesi Utara

4, |Jalan Tol Balikpapan - Samarinda (99km) Provinsi Kalimantan

Timur

5. |Jalan Tol Medan - Binjai (16km) - bagian Provinsi Sumatera Utara
dari 8 ruas Trans Sumatera

6. |Jalan Tol Palembang - Indralaya (22km) - Provinsi Sumatera
bagian dari 8 ruas Trans Sumatera Selatan

7. |Jalan Tol Bakauheni - Th, Besar (138km) - Provinsi Lampung
bagian dari 8 ruas Trans Sumatera

8. |Jalan Tol Pekanbaru - Kandis - Dumad Provinsi Riau
[135km) - bagian dari 8 ruas Trans
Sumatera

9, [Jalan Tol Terbanggi Besar - Pematang Provinsi Lampung -
Panggang - bagian dari 8 ruas Trans Provinsi Sumatera
Sumatera Selatan

10. |Jalan Tol Pematang Panggang - Kayu Agung | Provinsi Sumatera
- bagian dari 8 ruas Trans Sumatera Selatan

11. |Jalan Tol Palembang - Tanjung Api-Api - Provinsi Sumatera
bagian dari 8 ruas Trans Sumatera Selatan

12. | Jalan Tol Kisaran - Tebing Tinggi - bagian Provinsi Sumatera Utara
dari 8 ruas Trans Sumatera

13. |Jalan Tol Kayu Agung - Palembang - Betung | Provinsi Sumatera
(112%m) Selatan

14, | Jalan Tol Medan - Kualanamu - Lubuk Provinsi Sumatera Utara
Pakam - Tebing Tinggi (62km)

15. |Jalan Tol Soreang - Pasirkoja (11km) Provinsi Jawa Barat

16. ...




FRESIDEMN
REPUBLIK INDONESIA

a-
NO FPROYEK STRATEGIS NASIONAL LOKASI
42, |Jalan Tol Semanan - Sunter 20,23 km Provinsi DKI Jalkarta
|bagian dari 6 ruas tol DKI Jakarta)
43, | Jalan Tol Sunter - Pulo Gebang 9.44kkm Provinsi DKI Jakarta
bagian dari 6 ruas tol DKI Jakarta)
44, | Jalan Tol Duri Pule - Kampung Melayu Provinsi DKI Jakarta
9.6km (bagian dari 6 ruas tol DKI Jakarta)
45, | Jalan Tol Kemayoran - Kampung Melayu Provinsi DKI Jakarta
9.6km (bagian dari 6 ruas tol DKI Jakarta)
46. | Jalan Tol Ulujami - Tanah Abang 8.7km Provinsi DKI Jakarta
|bagian dari & ruas tol DKI Jakarta)
47. | Jalan Tol Pasar Minggu - Casablanca 9.16 Provinsi DKI Jakarta
ko (bagian dari 6 ruas tol DEI Jakarta)
B. Proyek Pembangunan Infrastruktur Jalan Nasional/Strategis

Nasional Non-Tol

48. | Pembangunan Jalan Lingkar Trans Morotai | Provinsi Malulou Utara

49, | Jalan Palu - Parigi Provinsi Sulavwesi
Tengah

50. | Pembangunan Fly Over dari dan Menuju Provinsi Jawa Timur

Terminal Teluk Lamong

51. |Jalan Penghubung Gorontals - Manado Provinsi Gorontalo -
Provinsi Sulawesi Utara

52. |Jalan Trans Malulo (7 ruas) Provinsi Malulku

C. Proyek Pembangunan Infrastruktur Sarana dan Pra-Sarana Kereta

Api Antar Kota

FRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA
.
NO PROYEK STRATEGIS NASIONAL LOKASI
16, |Jalan Tol Cileunyi - Sumedang - Davuan Provinsi Jawa Barat
159 kem)
17. | Jalan Tol Pejagan - Pemalang (58lkm) Provinsi Jawa Tengah
18. | Jalan Tol Pemalang - Batang (39km) Provinsi Jawa Tengah
19, | Jalan Tol Batang - Semarang (7 35km) Provinsi Jawa Tengah
20. |Jalan Tol Semarang - Solo (73km) Provinsi Jawa Tengah
21. |Jalan Tol Solo - Ngawi (90km) Provinsi Jawa Tengah -
Provinsi Jawa Timur
22, |Jalan Tol Ngawi - Kertosono (87km) Provinsi Jawa Timur
23. |Jalan Tol Kertosono - Mojokerto (4 1lkm) Provinsi Jawa Timur
24, | Jalan Tol Mojokerto - Surabaya (36lam) Provinsi Jawa Timur
25, | Jalan Tol Gempol - Pandaan (14km) Provinsi Jawa Timur
26, | Jalan Tol Ciawi - Sukabumi (54km) Provinsi Jawa Barat
27. |Jalan Tol Gempol - Pasuruan (34,15km) Provinsi Jawa Timur
28. |Jalan Tol Waru (Aloha) - Wonokromo - Provinsi Jawa Timur
Tanjung Perak (18.21m)
29, |Jalan Akses Tanjung Priok (17km) Provinsi DKI Jalarta
30. |Jalan Tol Cengkareng - Batu - Ceper - Provinsi DKI Jakarta
Kunciran (14,19km)
31. |Jalan Tol Kunciran - Serpong (11,19km) Provinsi Banten
32, |Jalan Tol Serpong - Cinere (10, 14km) Provinsi Banten -
Provinsi Jawa Barat
33. |Jalan Tol Cinere - Jagorawi (14,64kcm) Provinsi Jawa Barat
34. |Jalan Tol Cimanggis - Cibitung (25,3%9km) Provinsi Jawa Barat
35. |Jalan Tol Cibitung - Cilincing (34km) Provinsi Jawa Barat —
Provinsi DKI Jakarta
36. |Jalan Tol Depolk - Antasari (21,541m) Provinsi Jawa Barat
37. |Jalan Tol Bekasi - Cawang - Kp. Melayu Provinsi Jawa Barat —
121.041m) Provinsi DKI Jakarta
38. |Jalan Tol Sunter - Rawa Buaya - Batu Ceper | Provinsi DKI Jalarta
[20km)
39. | Jalan Tol Bogor Ring Road (11lzm) Provinsi Jawa Barat
40. | Jalan Tol Serpong - Balaraja (30lm) Provinsi Banten
41. |Jalan Tol Batu Ampar - Muka Kuning - Provinsi Kepulauan Fiau

Bandara Hang Nadim (25km)

53. | Kereta Api Makassar - Parepare (Tahap I Provinsi Sulavwesi
dari pengembangan jalur Lintas Barat Selatan
Sulawesi Bag. Selatan)

54. | Kereta Api Prabumulih - Kertapati (80km - Provinsi Sumatera
bagian dari Jaringan Kereta Api Trans Selatan
Sumatera)

55. | Kereta Api Kertapati - Simpang - Tanjung Provinsi Sumatera
Api-Api (bagian dari Jaringan Kereta Api Selatan
Trans Sumatera)

56. | Kersta Api Tebing Tinggi - Kuala Tanjung Provinsi Sumatera Utara
IMendultung KEK Sei Manglei, bagian dari
Jaringan Kereta Api Trans Sumaftera)

57. | Kereta Api Purukcahu - Banglmang Provinsi Kalimantan

Tengah

42, ...

58, ..




Dukungan Jalan terhadap 25 Kawasan Strategis Pariwisata Nasional
(KSPN) Prioritas 2015-2019

Sumber: PP No. 50 tahun 2011 tentang Rencana Induk Kepariwisataan Nasional

Ket:

KOTATUA- : :
SUNDA KELAPA J 1 DERAWAN - SANGLAKI

16 Prioritas 2012-2014

WAKATOBI
SULTRA

RAJA AMPAT
PAPUA BARAT

9 KSPN tambahan
Prioritas 2015-2019

JAKARTA KALTIM

2 KSPN (diluar 25

TpA(;‘TJIUNNGG SENTARUM TORAJA BUNAKEN MOROTAI goslzr)u Prioritas 2015-
KALBAR SULSEL SULUT MALUT

KALTENG = 4 KSPN yang tidak

beririsan dengan 25
KSPN Prioritas (Surat
Kementerian
Pariwisata)

& o ) N
= '/m_’f:‘
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6 KSPN di Pulau
Sumatera

O 25 KSPN prioritas (termasuk
beberapa KSPN lainnya)
telah didukung oleh jaringan
jalan nasional

: nie A 2480 JO Terdapat 20 KSPN yang
AN : 2 \ , © . diusulkan Kementerian
G ! P Pariwisata  (Surat  No.
] UJUNG k . » 1 UM.303/2/15 M.PAR/2014):
.  KULON-TJ. rRgt ¢ 5 Y ""?’P‘* + 16 KSPN yang beririsan
., » — — 4 G dengan 25 KSPN Prioritas
T¥a_ vy SRS : 2 <, * 4 KSPN yang tidak beririsan:
e /S AP 4 iy > 2 KSPN (Ujung Kulon-Tj.
: B i Mg Lesung dan Togean-Tomini)
I ’ ? "‘"“‘ ) akan didukung oleh
Surms ;iﬂ- ) penambahan jaringan jalan
PR ot i = nasional.
= S > 2 KSPN (Karst Pacitan
BROMO - MENJANGAN, i PULAU dn  Mow) aken
TENGGER — . PEMUTERAN SELATAN KOMODO gprograr;k?nz 1 dalam
SEMERU BALI Nk NTT enstra 2015-2019
JATIM _L O Sehingga 31 KSPN tersebut
di atas telah didukung oleh
KINTAMANI RSN .
KEP. SERIBU KUTA, SANUR, % ENDE— jaringan jalan nasional
JAKARTA BOROBUDUR, NUSA DUA DANAU RINJANI KELIMUTU

KARST

PALEMBANG
KOTA, SUNGAI
MUST

MUORA PANGANDARAN
JAMBI JABAR

JATENG & DIY BATUR NTB
BALI BALT NTT




Dukungan Jalan terhadap Pembangunan 15 Bandap
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Pulau Bandar Udara
Sumatera 1.Letung
2.T ambelan
Jawa 3. Kerta Jati: Majalengka
Bali-Nusra 4. Kabir- Patar
5. Muara Teweh: Beringin
6. Tebelian: Susilo
Kalimantan 7. Maratua
8. Samarinda Baru: Temindung/ Sungai Siring
9. Buntu Kunik: Pontiku/ Tana Toraja Baru
10.Morowali
Sulawesi 11.Miangas

12.Siau: Sitaro

%Mr. : .';:-‘fn‘- ”’

Pulau Bandar Udara

Maluku 13. Namniwel: Namlea
14.Werur

Papua

15.Koroway Batu

O Dukungan jaringan jalan nasional: bandar udara Pengumpul Primer (PP), Pengumpul
Sekunder (PS), dan Pengumpul Tersier (PT) (permen Pu No. 03/PRTIMI2012)

O Dari 15 bandar udara, hanya 3 bandar udara (Kertajati, Tebelian, Samarinda Baru) yang
merupakan bandar udara pengumpul pada tahun 2020 - 2030 dan telah diakses oleh

jaringan jalan nasional



DUKUNGANTTERHADAPRIGIP ELCABUHANIPRIORINASIS ESIYAI .'
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SURATF Dirjen. Perhubungan LautNe: R RI0.0A/S/14/DYRILE=1S
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Kemenhub mengusulkan 39
pelabuhan untuk diakses jalan
nasional namun hanya 17
pelabuhan yang menjadi
prioritas 1

Dari 17 pelabuhan prioritas 1
hanya ada 6 pelabuhan yang
merupakan Pelabuhan

_’f'g\Maleisié
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Parlimbuangan

Ketek Pengumpul dan dapat diakses
oleh jalan nasional sesuai
arahan UU No. 38 Tahun 2004
dan PP No. 26 Tahun 2008
' ¥ R ]
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Kelas Panjang [Kebutuhan Jalla:’:rylfzng
Pulau |[Provinsi| Kabupaten/ Kota Pelabuhan Operasional| Jalan Jalan . .| Kesesuaian dengan WPS
Pelabuhan Dipreservasi
Akses (km)| Baru(km)
(km)
Sumut |Mandailing Natal Parlimbungan Ketek PP 2018 +20* Sibolga-Padang-Bengkulu
Sumatera | Kepri [Tanjung Pinang Tanjung Mocoh PP 2017 +2* Batam-Bintan
Jambi [Tanjung Jabung Timur [Ujung Jabung PP 2018 42,35 26,73 15,63 -
Kalsel [Tanah Laut Pelaihari PP 2018 5,00 5,00 - Palan_glfaraya—Banjarmaan—
Batulicin
. . . . Balikpapan-Samarinda-
Kalimantan| Kaltim [Samarinda Palaran PP operasional 22,60 - 22’60Maloy
Kalteng [Kapuas Batanjung PP 2017 52,000 10,00 42,00 E:'tz?igcli‘sraya'Ba”Jarmas'”'
TOTAL 143,95 41,73 80,23

17
*Panjang jalan masih menggunakan data Perhubungan karena belum disurvei oleh P2JN



PENANGANANIJALEAN PADATKAWASANIP ERBATASAIN
KALEIMAINTAN

PANJANG (KM) TAHUN ANGGARAN 2015 RENCANA PENANGANAN TAHUN 2016
- AN ING sesunt | Lapa JENIS PERKERASAN (KM) BELUM PEMBANGUNAN PENINGKATAN JENIS PERKERASAN (KM) BELUM
TEMBUS TEMBUS
sk | NGAN AGGRE TARGET | ALOKASI | TARGET |  ALOKASI AGGRE
ASPAL TANAH | TOTAL ASPAL TANAH | TOTAL
SPAL | Gar ° KM) | (km) (RP.1.000) (KM) (RP.1.000) S GAT ° L
A |KALIMANTAN BARAT 7622|  7234| 2695| 849| 2538| 6082] 1152 585| 1114500000 473| 2390000000 | 2895| 1005| 2837| 6737| 497
B |KALIMANTAN TIMUR 1470|  2236| - | 660| 376| 1036 1200 80| 20,000,000 80 60,0000000| - 740| 376| 1116] 1120
C |[KALIMANTAN UTARA 6531|  8267| 2173| 55| 4103| 6331] 1936 72 18,000,000.0 104 607460000 | 2173| 156| 4074| 6403 | 1864
TOTAL 15623 | 17736 4868| 1563| 7017| 13448 | 4288 737| 149,450,000 654| 3597460000 | 5068| 190.1| 7287| 14256| 3481
1391 5091960000
S T S = Kaltara
ot
I B I }\ :’1\‘1{“ — N
A I 1 fJ‘ Darmorer ‘w{-:
o 1
Kalbar o Kaltim 7 =il
[ 1 Mg
/ "
I [ l)} o= )
i T S g
I "/ B ) %
i L. A TANJUNG. SELOR
| [ ) ey T
Ly —— P T leen
I . 4
/ SN
I | 4 A
' S ( .Qmm!u
I J LEGENDA :
! z " s— i JALAN LINTAS UTARASEIAJAR PERBATASAN - FUNGSTONAL
| | smm— JALAN LINTAS UTARASEIAJAR PERBATASAN - PEMBUKAAN LAHAN

T JALAN LINTAS UTARASEIAJAR PERBATASAN - BELUM FUNGSION




PENANGANANJALANPADATKAWASAN PERBATASANPROPINSIENIFED .'
£

» Total panjang paralel perbatasan =173,00 Km
» Total terbuka /tembus aspal = 47,00 Km .
» Total jalan belum terbuka / e {
perlu perbaikan trase (akhir 2015) = 125,40 Km 1 / .Q TIMOR
Penanganan 2016 { 0. LESTE
* Aspal = 15,00 Km s\ 1
* Agregat 34,50 Km
» Total jalan belum terbuka/
perlu perbaikan trase (akhir 2016) = 76,50 Km
R,
P. .ll .( u..)" “‘.‘
TMOR ™" SAAMY =,
Sinei 9.,( -y ~'Belum terbangun

Jenis Pelferasan Jalan (KM) | Jyalan Penanganan Jalan Tahun 2016 | Y212 | penanganan Jalan Tahun 2017 Total Akhir Tahun 2017 | jalan
Total Akhir Tahun 2015 Belum Belum (KMm) Belum
No Ruas Jalan Perbatasan NTT Panjan Tembus Tembus Tembus
g (KM) Aspal Tanah/ Total 2015 Vol Alokasi 2016 Vol Alokasi Aspal Tanah/ Total 2017
Aggre (KM) Aspal | Aggre | Total (Rp Juta) (KM) Aspal |Aggre | Total (Rp Juta) Aggre (KM)
{ . p| Motaain-Silawan-Salore-Hallwen- | gz o5 | 50| 3100| 3622| 200| 1000| 1200 40000| 2422|  500| 820| 1320| e6400| 3800| 1820| 5620 1102
Sadi-Asumau-Haekesak-T uriskain
3[Haekesak-Fulur-Nualain-Henes 2298 - - - 2298 - - - - 2298 - - - - - - - 2298
4|Nualain-Dafala 33.60 - - - 33.60 3.00| 1450 17.50 59,000 | 16.10 700 9.10]| 16.10| 88,200 | 10.00| 23.60 33.60 -
5 - 6|Motamasin-Laktutus-Dafala 49.20 16.00 - 16.00 | 3320 | 10.00 [ 10.00 | 20.00 | 119,000 [ 13.20 500 820 1320 | 66,400 | 31.00| 18.20 49.20 -
Total 173.00 47.00 - 47.00 | 126.00 [ 15.00 | 34.50 [ 49.50 | 218,000 | 76.50 17.00 | 25.50 | 42.50 | 221,000 [ 79.00 | 60.00 | 139.00 34.00
19

19




0 JAYAPURA

oy EE SEGMEN;
a . A
SEGMEN 2
v
} A
=
1
i}
B SEGMEN 8
e Total panjang jalan Pararel Perbatasan =1.105,08 Km
» Total panjang jalan terbuka / tembus = 824,53 Km
» Total panjang jalan belum terbuka / tembus = 280.55 Km
» Dijadwalkan jalan sepanjang 230,50 Km (segmen 2) akan Keterangan : o
m m | Belum Tembus A 4

diselesaikan setelah tahun 2019

Papua 1,105.08| 661.33 85.07| 54.17| 800.57| 304.51] 149.17| 828,936.96| 713.19| 70.70| 40.64| 824.53| 280.55| 746.34| 518,329.01| 716.19| 97.70 40.64| 854.53|  250.55)
Jayapura - Arso - Waris

- Yetti 128.18| 128.18 -|  128.18 -|  21.58| 145,737.27] 128.18 - 128.18 -] 125.29] 145,568.10( 128.18 - - 128.18 -
Yetti - Ubrub - Oksibil 301.74[ 44.00 19.24 - 63.24) 238.50 18.44 122,566.10] 54.00{ 17.24 - 71.24]  230.50 65.74| 91,680.76| 57.00] 22.24 -| 79.24]  222.50
Oksibil - Tn. Merah -

Muting - Merauke 675.16] 489.15 65.83| 54.17| 609.15 66.01] 109.15 560,633.60| 531.01| 53.46] 40.64| 625.11 50.05 555.31| 281,080.16( 531.01| 75.46 40.64/647.11 28.05

20



JARINGAN JALAN TRANS PAPUA b'
&,

~“Sorong .~ - = _Manokwar
-*. S 2 % i A AT AN
ro o
yapura
PANJANG A ) Oksibil
NO PROPINSI / KORIDOR JALAN " - :
(KM)
PROPINSI PAPUA 2.902,00
1 JAYAPURA - ELELIM - WAMENA 585,00
2 MERAUKE - TANAH MERAH - WAROPKO 534,00
3 WAROPKO - OKSIBIL 136,00
2 DEKA! - OKSIBIL 225,00
5 KENYAM - DEKAI 180,00 ST =
6 WAMENA - HABEMA - KENYAM - MAMUGU 295,00 = g el £ =
7 WAMENA - MULIA - ILAGA - ENAROTALI 466,00
8 ENAROTALI - WAGETE - NABIRE 285,00 - !
9 WAGETE - TIMIKA 196,00 Wer¥e,
PROPINSI PAPUA BARAT 142300 :
10 NABIRE - WINDES! - MANOKWARI 827,00 }
1 MANOKWARI - KAMBUAYA - SORONG 596,00
TOTAL PANJANG JALAN 2.325,00 mmmm Ruas Trans Papua 21




Penanganan Jalan Lintas Selatan Jawa b §

Panjang Lapangan (km)
No i
Provinsi Trase Total (km) Fungsional 2016 Fungsional
d20 2016 Belum Tembus
S 15 Pembangunan Preservasi 1
A Banten Sp. Labuhan — Bts Prov. Jabar 169,45 169,45 - 4,90 169,45 -
B Jawa Barat Bts Prov. Banten — Bts Prov. Jateng 417,14 417,14 - 8,40 417,14 -
c Jawa Bts Prov. Jabar — Bts. Prov Jateng/DlI 185,70 153,60 ) 43,00 153,60 32,19
Tengah Yogyakarta (relokasi)
D D.l Bts. Prov Jateng/DI Yogyakarta - Bts. Prov DI 134,00 116,15 5,10 121,25 12,75
Yogyakarta Yogyakarta/lateng
E Jawa Timur Bts. Prov Jateng — Glenmore 673,47 553,27 9,00 562,27 111,20
Total 1.579,76 1.409,61 14,10 56,3 1423,71 156,05




Dllopm

Muatan Berlebih (Over Loading)

Studi Kasus Jalur Pantura

DIRFKTORAT IFNDFRAI RINA MARGA

23



Faktor 7:

Penegakan
Hukum dan
Peraturan
Penggunaan
Jalan

Faktor 6 :

Pemeliharaan

Jalan Bersifat

Responsif dan
Preventif

Faktor 1.

Jaringan Jalan
mendukung
Pengelolaan Tata
Ruang dan Tata
Guna Lahan

Penyelenggaraan Jalan yang
Handal, Efektif dan Efisien

Faktor 2:
Alokasi
Anggaran Tepat
Sasaran Kinerja

Faktor 3:

Delivery Sistem
yang
Mendukung
Strategi
Pencapaian

Faktor 5: Faktor 4: Kinerja Jalan

Palak Pendekatan
elaksanaan Desain dan

tepat Mutu, Penerapan
Waktu dan Teknologi
Target Menjamin

Minimum Life
AT Cycle Cost
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Konfigurasi Beban Untuk MST 8 ton 1
L@\

GOLONGAN KONFIGURASI

6B

(trailer 2 sumbu) .ﬁ 1 . 7 16

1.2H 5*on 8*;on

e ww

4
5 ton 15 ton

7A

(trailer 3 sumbu)

1.2.2

1.774

7C1

(trailer 4 sumbu)

1.2+2.2

2.316

5ton 7 ton 15 ton

7C2

(trailer 5 sumbu)

1.2+2.2.2

3.246

5ton 7ton 20 ton

7C3

(trailer 6 sumbu)

1.2.2+2.2.2 \ v
5ton 15 ton 20 ton

3.687

Subdit Standar Dan Pedoman Direktorat Preservasi Jalan @2016



Konfigurasi Beban Untuk MST 10 ton ]
L@

GOLONGAN KONFIGURASI

6B

(trailer 2 sumbu)

1.2H

3.898

7A

(trailer 3 sumbu)

1.2.2

3.679

7C1

(trailer 4 sumbu)

1.2+2.2

5.934

6 ton 10 ton 18 ton

7C2

(trailer 5 sumbu)

1.2+2.2.2
6 ton 10 ton 21 ton

(trailer 6 sumbu) 6.003

1.2.2+2.2.2 M v
6ton 18 ton 21 ton

6.222

Subdit Standar Dan Pedoman Direktorat Preservasi Jalan @2016



Kendaraan berat yang melebihi muatan (overloading) 1
[Pt

Subdit Standar Dan Pedoman Direktorat Preservasi Jalan @2016 | 13






Kendaraan Berat Parkir di Bahu Jalan



“Ruas Pantura Jawa

Perbandingan Berat Total, VDF dan Nilai MST

Perbandingan Nilai VDF ljin terhadap VDF Aktual Survai WIM-TRS (PANTURA) .
-
90,0000 -
© v
9 o
80,0000 ¢ N
N
N
70.0000 8
[=]
g
© |-|
N
§0.0000 3 ; 8
N a -]
50,0000 % g "
| g 3 N
o ] T
a a NON ° -}
40,0000 ) ¢ 8 N Bgn 8 2
X 8 < g 8 -
o @ a S -
o FN M i
30,0000 N 3 < S @
3 N g b
& g L]
20,0000 "
100000 35
0.0000 |
-TRUK2SUMBU(6B) | -TRUK3SUMBU(7AL) | -TRUK3SUMBU(7A2) | -TRUK3SUMBU(7B1) | -TRUK3SUMBU(782) | -TRUK4SUMBU(7CL) | -TRUKSSUMBU(7C2a) | -TRUKSSUMBU(7C2b) | -TRUK6SUMBU (7C3)
VDF MST 10 3.8980 5.5405 36787 53253 6.9678 59302 5.7150 62228 £.0036
VDF MDP 2013 41000 28.9000 178500 36.9000 36.9000 13.6000 19,0000 303000 41,6000
VDF Aktual 2007 47,7148 0.0000 47,909 0.0000 0.0000 376276 00000 748856 503621
VDF Aktual 2009 127620 0.0000 125380 0.0000 0.0000 366238 0.0000 64.4904 77.1851
VDf Aktual 2010 122412 0.0000 124154 0.0000 0.0000 343289 0.0000 60,0087 83.4410
VDf Aktual 2011 14888 205403 137082 200178 298477 17.2925 18,8178 311680 292393
VDF Aktual 2012 5.3206 13.8545 7.8904 110581 155190 9.2995 11.859% 162258 169973
VDF Aktual 2013 56338 10.8653 80392 1323% 177857 10,6072 13.3367 17.7193 187279
VDF Aktual 2014 75146 19.9946 105240 143603 29731 112365 141929 26513 27142

BVDFMST 10
W VDF MDP 2013
1 VDF Aktual 2007
B VDF Aktual 2009
1 VDf Aktual 2010
1 VDf Aktual 2011
1 VDF Aktual 2012
1 VDF Aktual 2013
VDF Aktual 2014

Subdit Standar Dan Pedoman Direktorat Preserv.

i Jalan @2016 [ 7



Perbandingan Berat Total, VDF dan Nilai MST

“Ruas Pantura Jawa

Perbandingan Berat Total Kendaraan Ruas Pantura

90000 T T

| J
80000 + T —_—
| )

70000 e

|
60000 T~ T
|

50000 4{""‘-———-

P

40000 R
o

M Berat |jin MST 10 Ton
M Berat Tahun 2007
H Berat Tahun 2009
M Berat Tahun 2010
M Berat Tahun 2011
M Berat Tahun 2012
GOL 7¢C3 Berat Tahun 2013

[ Berat Tahun 2014

GOL 6B GOL 7A2 GOL 7A1 GOL7C1 GOL 7C2B GOL 7C2A GOL 7C3 7B1 7B2
Berat |jin MST 10 Ton 16000 24000 22000 34000 37000 42000 45000 31400 35000
Berat Tahun 2007 28856 46292 0 54209 68519 0 73132 0 0
Berat Tahun 2009 21058 33000 0 52623 63977 0 83616 0 0
Berat Tahun 2010 20874 33087 0 51631 62313 0 74530 0 0
Berat Tahun 2011 21864 33412 29380 44245 54785 56352 66041 44023 53651
Berat Tahun 2012 16929 29352 26104 37861 46398 49876 56415 37996 44175
Berat Tahun 2013 17304 29734 24867 39014 47854 52362 59212 39703 46849
Berat Tahun 2014 18191 30212 27170 38503 49596 50008 58673 40362 47287

andar Dan Pedoman Direktorat Preser

i Jalan @201




*Ruas Pantura Jawa

Perbandingan Berat Total, VDF dan Nilai MST

MST Aktual VS MST 10 Ton Pantura
%
N
70 2
?_'\°
iPs o ©
60 3
5
< L~
o 50 - ° R
£ N
> o \O
5 40 RE ~
5 § N O x X fo
P 30 7 o N
g X IR 0
g L~ (-] %. NS
20 ~ X o <
S A X e X e © M
SN % ; e
10 - ©
0
Sb.Tunggal Roda Sb. Tunggal Roda Sb. Tandem Sb.Triple
Tunggal Ganda
MST 10 Ton 6 10 18 21
Tahun 2007 9.74 23.82 48.81 68.17
Tahun 2009 8.49 16.98 31.33 58.02
Tahun 2010 7.54 17.62 31.81 54.79
Tahun 2011 8.01 16.41 29.82 40.13
Tahun 2012 7.10 13.40 26.46 36.10
Tahun 2013 6.38 13.66 26.88 35.98
Tahun 2014 7.07 14.40 28.00 38.44

m MST 10 Ton
B Tahun 2007
® Tahun 2009
M Tahun 2010
M Tahun 2011
H Tahun 2012

Tahun 2013
H Tahun 2014

Subdit Standar Dan Pedoman Direktorat Preservasi Jalan @2016
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dampak overloading ‘1
7

1. Terjadi kerusakan dini jalan

1,9 Tahun 2,15 Tahun UR =10 Tahun
T 4 UMUR RENCANA
| 1

Ruas Pati — Rembang Survey 2010

Ruas Temangkar — Widang Survey 2010

RUAS JALAN
ANALISA - - - - -
Cirebon - Losari |Pati - Rembang |Temangkar - Widang |Cirebon - Bandung
CESAL Rencana (x10°) 37,17 25,62 31,10 15,20
CESAL Rata2 (x106) 157,09 119,20 162,80 32,66
Umur Layanan 2,37 2,15 1,91 4,66
Catatan : Cirebon-Bandungtidak masuk Pantura Data : Dit Bina Teknik 2010

Subdit Standar Dan Pedoman Direktorat Preservasi Jalan @2016 | 14



Kerusakan jalan sebelum periode/umur
teknis rencana tercapai (kerusakan dini)

Menurunnya fingkat pelayanan

lalu-lintas = Kemacetan
. Y .7 -‘

Subdit Standar Dan Pedoman Direktorat Preservasi Jalan @2016




contoh kerusakan jalan akibat overloading ™

| &\

Subdit Standar Dan Pedoman Direktorat Preservasi Jalan @2016 | 16



dampak overloading 1
7 el

2. Peningkatan kebutuhan anggaran untuk penanganan jalan

Beban Sumbu & Ton Beban Sumbu 12 Ton Beban Sumbu 16 Ton Beban Sumbu 20 Ton
(legal load)

4 4 4 4
o O O O

Aspal Hotmix
tebal 20 cm

Aspal Hotmix
tebal 32 cm

Aspal Hotmix
tebal 22 cm

Aspal Hotmix
tebal 27 cm

Tambahan 0,8 Milyar
per lajur km =total Rp. 4,2 T
Tambahan 2,5 milyar
per lajur km =total Rp.13,4T

Tambahan 3,9 Milyar
per lajur km=total Rp. 20,9 T | pantura =+ 5,364 lajur km

Semakin besar beban yang dipikul jalan semakin tebal perkerasan yang dibutuhkan
sehingga semakin meningkat pula kebutuhan anggaran untuk penanganan jalan

Subdit Standar Dan Pedoman Direktorat Preservasi Jalan @2016 | 17
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